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ABSTRAK 

 

Heti Hariyati. 14.2200.095. Praktek Maccepa Buah–buahan di Polewali Kabupaten 

Pinrang ( Analisis Hukum Ekonomi Islam)( Dibimbing  oleh  Ibu Hj. Saidah dan 

Bapak Abdul Hamid ) 

Permasalahan dalam skripsi ini berkisar tentang Metode Praktek Maccepa 

Buah – Buahan di Mattirobulu Kabupaten Pinrang, serta bagaimana Analisis Hukum 

Ekonomi Islam terhadap Praktek Maccepa Buah – Buahan di Mattirobulu Kabupaten 

Pinrang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktek Maccepa Buah – Buahan di  

Mattirobulu Kabupaten Pinrang dan  Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap Praktek 

Maccepa Buah – Buahan di Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan normatif dan sosiologis dan 

dalam mengumpulkan data menggunakan  observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktek Maccepa Buah - Buahan  di 

Mattirobulu Kabupaten Pinrang menggunakan tiga bentuk metode yaitu dioles, 

disemprot, dibungkus. 2)  Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap Praktek Maccepa 

Buah – Buahan di Mattirobulu kabupaten Pinrang tidak sesuai dengan prinsip hukum 

ekonomi islam karena mengandung unsur mafsadat, gharar, kedzaliman, dan tidak 

jujur dalam berdagang karena hanya mementingkan keuntungan pribadi tanpa 

memikirkan kepuasan konsumen. 

 

Kata kunci: Metode Maccepa, Hukum Ekonomi Islam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kata hukum Islam tidak ditemukan sama sekali di dalam Al-Qur’an dan 

literatur hukum dalam Islam. Yang ada dalam Al-Qur’an adalah kata syariah, fikih, 

hukum Allah, dan yang seakar dengannya. Kata-kata hukum Islam merupakan 

terjemahan dari term “Islamic Law” dari literatur Barat.
1
Dalam penjelasan tentang 

hukum Islam dari literatur Barat ditemukan definisi hukum Islam, yaitu keseluruhan 

kitab Allah yang mengatur kehidupan setiap Muslim dalam segala aspeknya. Dari 

definisi ini arti hukum Islam lebih dekat dengan pengertian syariah. 

Hasbi Asy-Syiddiqy memberikan definisi hukum Islam dengan “koleksi daya 

upaya fukaha dalam menerapkan syariat Islam sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat”.
2
Pengertian hukum Islam dalam definisi ini mendekati kepada makna 

fikih. 

Untuk lebih memberikan kejelasan tentang arti hukum Islam, perlu diketahui 

lebih dahulu arti dari kata  hukum. Sebenarnya tidak ada arti yang sempurna tentang 

hukum. Namun, untuk mendekatkan kepada pengertian yang mudah dipahami, meski 

masih mengandung kelemahan, definisi yang diambil oleh Muhammad Muslehuddin 

dari Oxford English Dictionary perlu diungkapkan. Menurutnya, hukum adalah “The 

body of rules, wether proceeding from format enactment of from custom, wich a 

particular state or community recognizes as binding on its members or 

                                                             

1
Mardani, Hukum Islam (Cet II; Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), h. 11. 

2
Muhammad Hasbi Asy-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam (Cet III; Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), h. 44. 



2 

 

 
 

subjects”.(Sekumpulan aturan, baik yang berasal dari aturan format maupun adat, 

yang diakui oleh masyarakat dan bangsa tertentu sebagai mengikat bagi anggotanya).
3
 

Bila hukum dihubungkan dengan Islam, maka Hukum Islam berarti: 

“Seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah 

laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua 

umat yang beragama Islam”.Berdasarkan definisi yang dimukakan, dapat dipahami 

bahwa hukum Islam mencakup hukum syariah dan hukum fikih, karena arti syara’ 

dan fikih terkandung di dalamnya. 

Namun demikian, syariah itu sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sosial 

masyarakat manusia, diinterprestasi dan dijabarkan oleh aktivitas intelektual manusia  

dalam merespon berbagai problem yang dihadapi manusia dalam perkembangan 

masyarakat, sehingga terhimpun sejumlah ketentuan hukum hasil ijtihad dan 

penafsiran manusia disamping ketentuan-ketentuan yang secara langsung ditetapkan 

dalam wahyu ilahi.  

Hukum Islam dinamakan pula fikih, yang berarti pemahaman dan penalaran 

rasional. Jadi, fikih menggambarkan sisi manusia dari hukum Islam. Syariah atau 

fikih itu merupakan keseluruhan yang terdiri dari kumpulan berbagai satuan kaidah 

atau norma mengenai kasus-kasus individual.
4
 

Kegiatan usaha hukum ekonomi dalam Islam dibenarkan sepanjang tidak 

menyakiti orang lain atau masyarakat, usaha yang dilakukan seorang muslim harus 

berlandaskan kenyakinan bahwa semua yang dilakukan bernilai amal ibadah, yaitu 

kegiatan yang dilakukan dengan landasan dan berpedoman pada peraturan Allah swt, 

                                                             
3
Mardani, Hukum Islam, h.13. 

4
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 3. 
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dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. Menjalankan suatu usaha dengan berbasis 

syariah akan membawa pelaku usaha muslim kepada kesejahteraan dunia dan akhirat 

dengan selalu memenuhi standar etika perilaku bisnis, yaitu: takwa, kebaikan ramah 

dan amanah.
5
 

Praktek merupakan suatu tindakan yang domain utamanya adalah sikap, 

namun sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Suatu sikap dapat 

terwujud menjadi suatu tindakan nyata maka diperlukan faktor pendukung tersebut 

meliputi faktor fasilitas dan faktor dukungan.
6
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia praktek adalah pelaksanaan secara 

nyata apa yang disebut dalam teori.
7
Buah adalah bagian dari tanaman yang berasal 

dari bunga.Buah di hasilkan dari penyerbukan putik oleh benang sari.Didalam buah 

terdapat biji, yang merupakan bagian penting bagi tumbuhan yang berkembangbiak 

secara generatif. Karena biji nantinya jika di tanam akan tumbuh dan berkembang 

menjadi individu baru yang mempunyai sifat seperti kedua induknya.  

Setiap buah berasal dari bunga, tapi tidak setiap bunga menghasilkan 

buah.Contoh bunga yang menghasilkan buah adalah mangga, jambu, rambutan. 

Sedangkan bunga yang tidak menghasilkan buah adalah tanaman bunga-bungaan 

seperti melati. Sebagian besar buah menghasilkan biji, tetapi ada juga buah yang di 

buat Pengertian Buah dengan rekayasa genetik agar tidak berbiji.Contohnya adalah 

buah semangka non biji. 

                                                             
5
Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’a,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), h.87. 

6
Zain, Pengertian Praktik ,https:// pengertiankomplit.blogspot.com/2018/04/ pengertian-

praktik.html? m=1(10 Juli 2019). 

7
Departemen Pendidikan Nasioal, KamusBesar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta: PT 

Gramedia, 2008), h. 705. 
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Buah segar yang biasa kita makan pada umumnya memiliki 2 buah bagian 

utama yaitu bagian lapisan dinding buah dan bagian dalam yang berisi biji.
8
. Bagian 

lapisan dinding buah yang secara umum kita sebut sebagai kulit buah itu sebenarnya 

terdiri dari 3 lapisan yaitu : 

- Exocarp (Exocarp adalah lapisan buah paling luar yang mengandung pigmen yang  

akan menentukan pola warna dan corak dari setiap buah) 

- Mesocarp (Mesocarp adalah lapisan tengah pada lapisan dinding buah yang kita 

kenal sebagai daging buah dan bagian inilah yang biasanya kita konsumsi) 

- Endocarp (Endocarp adalah lapisan kulit paling dalam yang berguna untuk 

membungkus biji buah tersebut).
9
 

Kebutuhan akan buah segar sebagai makanan sehat sangat vital. Jika kita lihat 

di pasar tradisional maupun pasar modern, banyak pula orang membeli buah untuk 

asupan kesehatan.Tetapi kadang tak sadar buah yang kita konsumsi tak layak untuk 

dimakan. Buah sering kali memiliki nilai ekonomi sebagai bahanpangan maupun 

bahan baku industry karena di dalamnya disimpan berbagai macam produk 

metabolisme tumbuhan, mulai dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, 

alkaloid, hingga terpena dan terpenoid. Setiap bakal buah terdiri dari satu atau lebih 

bakal biji, yang masing-masing mengandung sel telur. 

Secara alami, tanaman memproduksi hormon untuk maccepa buah.Maccepa 

buah merupakan metode pematangan buah yang biasa dilakukan pedagang dan 

petani, namun banyak petani atau pedagang yang juga melakukansistem maccepa 

                                                             
8
Dunia Tumbuhan, Pengertian dan Definisi Buah Pada Tumbuhan,http://duniaplant.blogspot. 

com/2017/10/pengertian-dan-definisi-buah-pada.html(10 Maret 2019). 

9
Mario Afarel, Definisi Buah, https://www.buahaz.com/2016/07/definisi-buah-buahan.html 

(10 Maret 2019). 

http://duniaplant.blogspot.com/2017/10/pengertian-dan-definisi-buah-pada.html(10
https://www.buahaz.com/2016/07/definisi-buah-buahan.html%20(10
https://www.buahaz.com/2016/07/definisi-buah-buahan.html%20(10
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pada buah-buahan dengan cara diperam. Proses ini menghasilkan gas etilen yang 

merambat dari molekul ke molekul. Hal itu yang mendasari memberi kalsium karbida 

(kalsium karbit) dalam proses maccepa buah. Karbit yang terkena uap air akan 

menghasilkan gas asetilen yang memiliki struktur kimia mirip dengan etilen alami, 

zat yang membuat proses pematangan di kulit buah. Proses fermentasi berlangsung 

serentak sehingga terjadi pematangan merata. Secara alami karbohidrat dalam 

kandungan daging buahnya berubah menjadi glukosa, yang membuat rasa manis dan 

melunak. Dibandingkan dengan hasil karbitan, zat pati berkurang, sehingga 

kemanisan juga menjadi berkurang.Idealnya, buah memang matang di 

pohon.Dikhawatirkan gas dari karbit menempel di kulit dan diserap ke dalam daging 

buah.Jika tertelan, menimbulkan dampak berbahaya bagi kesehatan manusia.Tetapi 

kandungan vitamin dan mineral tidak mengalami perubahan.Buah yang dikarbit 

selain rasanya kurang manis, juga gampang busuk. Sementara buahnya terlihat 

matang dan kuning. Efek lain juga dapat menimbulkan bercak pada kulitbuah  

sehingga tampilan buah menjadi kurang menarik. 

Metode-metodemaccepa buah yang tak semestinya dilakukan pedagang demi 

mengejar keuntungan untuk dirinya sendiri dan tanpa memikirkan bahwa metode 

yang dilakukan dapat merugikan orang lain dapat membahayakan, padahal risiko 

ancaman kesehatan menjadi taruhannya.Air tanah berkurang hingga kekeringan 

melanda sejumlah daerah. Korbannya adalah para petani,menurunnya serapan air 

tanah berimbas pada gagal panen dan hasil   tanaman  pun jadi rusak.
10

 

 

                                                             
10

Liputan6, Buah Beracun Menyisip diPasaran, https://www.liputan6 .com /news /read 

/229476/sigi-investasi-buah-beracun-menyisip-di-pasaran (10 Maret 2019). 
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Allah berfirman dalam Q.S Al-An’am / 6:141. 

                       

                       

            

 
Terjemahnya: 

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.

11
 

Seperti halnya di Mattiro Bulu Kab.Pinrang  para pedagang buah sempat 

menuturkan adanya trik yang dilakukan para petani untuk mempercepat dan 

membaguskan hasil panen, terlebih saat musim kemarau."Kebanyakan  diberi obat, 

dan disemprot di buahnya”. Sehingga menghasilkan warna buah yang bagus dan  

yang gagalbuahnya seperti hangus terbakar, tetapi didalamnya ada beberapa buah 

yang belum masak dan memiliki warna yang bagus dari hasil maccepa buah.Melihat 

permasalahan tersebut para pedagang atau para petani seharusnya tidak memberikan 

obat-obatan terhadap hasilbuah-buahan yang dipanennya, karena akibat yang 

ditimbulkan dari maccepa buah tersebut yang dapat mengecewakan pembeli sehingga 

pembeli tidak percaya lagi dalam membeli buah-buahan. Jangan sampai ingin 

mendapat untung yang banyak malah rugi yang didapat.  

                                                             
11

Asy-Syifa,Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Raja Publishing, 2011). h. 146. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul“Praktek MaccepaBuah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

(Analisis Hukum Ekonomi Islam)”. 

Alasan peneliti memilih judul ini karena dilihat pada proses maccepa buah 

masih banyak para petani yang membuat buah hasil panennya terlihat bagus dengan 

cara memberikan obat dan di semprot pada buah-buahan, sehingga menghasilkan 

warna buah yang bagus dan  yang gagalbuahnya seperti hangus terbakar, tetapi 

didalamnya ada beberapa buah yang belum masak dan memiliki warna yang bagus 

dari hasil maccepa buah. Disini juga peneliti ingin melihat apakah sistem dari 

maccepa buah ini sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan pokok masalah 

adalah bagaimana Praktek Maccepa buah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

apabila dianalisis dari Hukum Ekonomi Islam. 

Dengan sub rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana metode praktek maccepa buah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang? 

1.2.2 Bagaimana analisishukum ekonomi Islam terhadap praktek maccepa buah-

buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas kita bisa mengambil dari kesimpulan bahwa 

tujuan penelitian tidak bisa kita lepaskan dari penelitian. Oleh karena itu merumuskan 

beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 
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1.3.1 Untuk mengetahui metode praktek maccepa buah-buahan di Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang. 

1.3.2 Untuk mengetahui analisishukum ekonomi Islam terhadap praktek maccepa 

buah-buahan di mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini berguna untuk: 

1.4.1 Hasil penelitian inidiharapkan dapat memberikan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu ekonomi pada umumnya dan pengetahuan tentang 

praktek macceppa buah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.. 

1.4.2 Mengembangkan dan mengaplikasikan disiplin ilmu penulis dalam bentuk 

penelitian. 

1.4.3 Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan erat dengan 

permasalahan yang akanditeliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dibahas tentang Praktek Maccepa buah-buahan di Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang, apabila dianalisis dari HukumEkonomi Islam.Pada bagian hasil 

penelitian yang relevan ini dipaparkan tinjauan terhadap hasil penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan fokus penelitian, diantaranya adalah: 

Febry Yuni Mulato, dengan judul “Klasifikasi Kematangan Buah Jambu Biji 

Merah  (Psidium Guajava) Dengan Menggunakan Model Fuzzy”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa proses penentuan tingkat kematangan buah jambu biji merah 

(Psidium guajava) dengan menggunakan model fuzzy dengan cara pengolahan 

gambar buah jambu biji merah (Psidium guajava). Pengolahan yang pertama adalah 

mengubah ekstensi gambar buah jambu biji merah (Psidium guajava) dari RGB 

menjadi grayscale. Gambar hasil grayscale diekstraksi untuk memperoleh contrast, 

correlation, energy, homogeneity, mean, variance, standard deviation, skewness, 

kurtosis, entropy dan IDM. Nilai dari ekstraksi akan digunakan sebagai input dalam 

model fuzzy sedangkan output merupakan hasil klasifikasi kematangan buah jambu 

biji merah (Psidium guajava). Setelah diperoleh nilai hasil ekstraksi maka dibentuk 

himpunan universal untuk input dan output.
12

 

Sugiyono, dengan judul “Otomatisasi Sistem Pematangan Buatan Pada Buah-

buahan Klimakterik: Kasus Pisang Susu”.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
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Febry Yuni Mulato. Klasifikasi Kematangan Buah Jambu Biji Merah (Psidium Guajava) 

Dengan Menggunakan Model Fuzzy, Skripsi, Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. 

(online) https://eprints.uny.ac.id/12515/1/skripsi_Febry_(10305144002).pdf. (18 Maret 2019). 
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sistem otomatisasi pematangan buatan dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

pengendalian suhu, pengendalian tinggi permukaan air sebagai mekanisme ventilasi, 

dan injeksi etilen secara terprogram sehingga dapat memudahkan proses pemeraman 

dengan mutu yang lebih baik. Dengan demikian simpulan otomatisasi pematangan 

buatan adalah: Pendeteksian suhu pematangan buatan dengan sensor NTC memiliki 

sensitivitas tinggi. Pertahapan suhu dengan FLC dapat mengendalikan suhu dengan 

fluktuasi. Pemeraman dengan suhu pengendalian menurun dan meningkat dapat 

menghambat laju respirasi buah pisang susu. Pengaruh otomatisasi pematangan 

buatan terhadap perubahan warna, kekerasan, total padatan terlarut, dan indek 

kematangan dengan pengendalian suhu.
13

 

Ayiguna Mada Wardiana, dengan judul “Fisiologi Tumbuhan II Pemasakan 

Buah”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwapemasakan buah. Terkait yang 

penulis teliti dapat disimpulkan bahwa kecepatan pemasakan buah terjadi karena zat 

tumbuh mendorong pemecahan tepung dan penimbunan gula. Proses pemecahan 

tepung dan penimbunan gula tersebut merupakan proses pemasakan buah dimana 

ditandai dengan terjadinya perubahan warna, tekstur buah dan bau pada buah atau 

terjadinya pemasakan buah. Kebanyakan buah tanda kematangan pertama adalah 

hilangnya warna hijau.  

Kandungan klorofil buah yang sedang masak akan berkurang. Saat terjadi 

klimaterik klorofilase bertanggung jawab atas terjadinya penguraian klorofil.Makin 

tinggi konsentrasi etilen maka makin cepat proses pematangan buah tertentu. 

                                                             
13

Sugiyono, Otomatisasi Sistem Pematangan Buatan Pada Buah-buahan Klimakterik: Kasus 

Pisang Susu, Skripsi, Bogor, Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. 2005. (online) 

reository.ipb.ac.id/jspui/bitstream/123456789/13297/2/2005sug.pdf. (18 Maret 2019). 
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Perendaman buah dalam etilen dengan konsentrasi yang cukup tinggi dapat 

mempercepat proses pematangan buah.
14

 

Pada penelitian diatas terdapat kesamaan dalam meneliti judul, namun peneliti 

ini lebih berfokus pada praktek maccepabuah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang.  

Terdapat pula perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu tingkat kematangan 

buah jambu biji merah, pengaruh otomatisasi pematangan buatan terhadap perubahan 

warna, kekerasan, total padatan terlarut, dan indek kematangan dengan pengendalian 

suhu pada pemasakan buah, sedangkan dalam penelitian ini praktek maccepa buah-

buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang menggunakan metode-metode tersendiri. 

2.2 Tinjauan Teoretis 

Teori yang digunakan sangat erat hubungannya dengan apa yang menjadi 

permasalahan, maka dari itu peneliti mengemukakan teori konsep maccepa buah,dan 

teori hukum ekonomi Islam terhadap judul yang akan diteliti. 

2.2.1 Pemeraman 

2.2.1.1 Pengertian Pemeraman 

Maccepa disebut juga sebagai pemeraman atau pematangan buah. Maccepa 

adalah tindakan yang dilakukan untuk mempercepat proses pematangan buah. 

Dengan menyimpan buah  yang telah dipetik pada massa curah tertentu dalam tempat 

relatif tertutup. Maccepadapat dilakukan bersamaan dengan penyimpanan dan 

distribusi buah.Maccepahanya berhasil mempercepat pematangan bagi kelompok 
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Ayiguna Mada Wardiana, Fisiologi Tumbuhan II Pemasakan Buah, Skripsi, Purwokerto, 

Universitas Jendral Soedirman. 2008. (online) 

https://www.coursehero.com/file/31085935/transpirasi2 

doc/. (18 Maret 2019). 
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buah klimakterik atau buah yang mengalami pemercepatan respirasi (katabolisme) 

seusai dipetik. Usaha ini akan meningkatkan kadar etilena di sekitar buah (karena 

buah berada pada ruang tertutup) sehingga mempercepat proses pematangan. Namun 

buah hasil macceppa cenderung memiliki rasa yang kurang manis dan aroma yang 

kurang kuat. 

Pemeraman yaitu suatu proses penyimpanan buah, dan kadang sayuran agar 

menjadi masak. Buah tua tetap mentah berbeda dalam banyak hal dari buah masak. 

Warna, kandungan gula, kandungan air, perubahan bentuk pekti, dll. Buah mentah 

mengandung banyak klorofil, sehingga berwarna hijau, karena warna-warna lain 

(yang disebabkan oleh antosianin dan pigmen lain) tertutup oleh warna hijau klorofil. 

Dengan menjadi matang, klorofil banyak yang terurai, sehingga buah memperoleh 

warna dari pigmen lain (kuning, jingga, merah). Penguraian itu dan perubahan lain 

dirangsang oleh etilena, suatu gas yang berperan sebagai hormon, yang dihasilkan 

oleh buah itu.Syarat buah untuk pemeraman agar dihasilkan karakteristik baik, buah 

harus matang hijau. Buah yang belum matang belum mempunyai komponen kimia 

secara lengkap yang dibutuhkan untuk pembentukan flavor dan aroma yang terjadi 

selam pematangan.Menjadi lunaknya buah disebabkan berubahnya protopektin dalam 

buah mentah menjadi pektin dalam buah masak. Pektin ini antara lain berperan 

sebagai semen bagi sel-sel di dalam buah masak. Dalam buah yang lewat masak, 

pektin terhidrolisis menjadi asam pektat dan air. Oleh karena itu buah lewat masak 

mengandung lebih banyak jus buah.
15

. 

                                                             
15

Galepro, Pengertian Pemeraman, http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-
pemeraman/ (24 Juni 2019). 
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Disisi lain, ada beberapa kerugian penggunaan etilen. Hal ini berkaitan 

dengan kondisi buah saat panen. Proses buah untuk matang berbeda-beda. Tidak bisa 

matang sama rata dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, buah yang dipetik 

saat panen bisa dipisahkan, mana yang matang dan belum matang. Untuk matang 

secara bersamaan atau dalam waktu dekat  untuk dipasarkan, penambahan etilen 

digunakan. Buah yang belum matang bisa jadi matang. Meski etilen buatan yang 

diberikan pada buah tertentu untuk mempercepat proses pematangan. Cara 

membedakan buah yang matang dengan etilen alami dan buatan terbilang sulit. 

Kondisi buah dengan menggunakan penambahan etilen buatan adalah matang 

selayaknya buah matang secara alami.
16

 

Tujuan dari pemeraman adalah sebagai berikut: 

a. Memperbaiki sifat hasil tanaman 

Dengan melakukan pemeraman baik dengan menggunakan pengaturan suhu 

maupun dengan perlakuan zat-zat kimia dapat diharapkan sifat hasil tanaman 

(terutama warna) akan menjadi lebih baik. Buah yang disimpan dalam suhu kamar 

akan rnasak tidak normal, sehingga dengan melakukan pemeraman kematangan buah 

diharapkan akan menjadi seragam. 

b. Mempercepat masaknya hasil tanaman. 

Pada awal pematangan berat daging buah sangat rendah, sedangkan berat 

kulitnya sangat tinggi. Setelah itu berat daging buah bertambah disertai dengan 

pengurangan berat kulitnya. Pengurangan berat kulitnya disebabkan oleh selulosa dan 

hemiselulosa dalam kulit dirubah menjadi zat pati. Kandungan gula dalam daging 
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buah meningkat dengan lebih cepat oleh tekanan osmotik yang menyerap air dari 

kulit yang menyebabkan perubahan perbandingan berat daging buah dan kulit buah 

pisang. Selama pematangan buah mengalami beberapa perubahan nyata dalam warna, 

tekstur dan bau yang menunjukkan bahwa terjadi perubahan-perubahan dalam 

susunannya. Untuk mencapai mutu konsumsi maksimal diperlukan terselesaikannya 

perubahan-perubahan tersebut yang meliputi perubahan fisik. 

Adapun ciri-ciri buah yang matang secara alami, sebagai berikut:  

a. Menarik,tetapi tidak berwarna seragam. 

b. Berat per buah sangat bagus. 

c. Aroma buah tercium baik. 

d. Ketajaman buah seimbang. 

e. Rasanya manis lezat. 

f. Umur simpan buah lebih lama.  

Adapun ciri-ciri yang matang dengan menggunakan gas etilen ( cepa) yaitu: 

a. Buah-buahan berwarna seragam, tetapi tidak terlalu menarik 

b. Aroma buah ringan dengan ketajaman yang normal. 

c. Meskipun buah-buahan mungkin terlihat matang, namun inti bagian dalamnya 

masam. 

d. Buah punya umur simpan pendek dan bercak hitam muncul di kulit buah dalam 2-

3 hari.
17

 

2.2.1.2 Jenis – Jenis Pemeraman 

2.2.1.2.1 Pemeraman Tradisional 
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Secara tradisional, buah diperam dalam tempayan yang terbuat dari tanah 

liat.Setelah buah dipotong, bentuk sisir dan getahnya sudah kering, kemudian disusun 

dalam tempayan dan ditutup dengan kuali.Penutupan dimaksudkan agar tidak ada 

udara yang keluar.Agar tujuan tersebut tercapai, antara tempayan dan kuali diberi 

tanah liat dan dibakar agar suhu di dalam tempayan menjadi panas.Panas inilah yang 

menyebabkan buah menjadi cepat matang. Lama pemeraman dengan cara ini 

biasanya 2 atau 3 hari. 

2.2.1.2.2 Pemeraman dengan Cara Diasap  

Pemeraman dengan cara ini banyak dilakukan oleh pedagang pengumpul 

sentra produksi buah.  Buah yang akan diasap, biasanya dalam bentuk tandanan dan 

perbiji. Pengasapan dilakukan di dalam tanah. Mula-mula digali lubang yang 

besarnya tergantung dari jumlah  buah yang akan diasap. Ukuran lubang yang 

diperlukan tergantung banyaknya buah.Lubang diberi papan dan ditimbun dengan 

tanah.Penutupan disisakan untuk tempat masuknya buah. Pada ujung lubang dberi 

bumbung bambu untuk tempat masuknya asap, kemudian daun kelapa dibakar dan 

asapnya dimasukkan kedalam bumbung bambu dengan cara dikipasi. Pengasapan 

dilakukan di dalam lubang selama 24 jam. Selanjutnya, buah diangkat dari lubang, 

diangin-anginkan, dan dibungkus dengan daun pisang kering agar mudah untuk 

proses pengangkutan.
18

 

2.2.1.2.3 Pemeraman Dengan Karbit   

Pemeraman dengan karbit dilakukan oleh pedagang pengumpul yang berada 

didaerah pemasaran.Karbit (CaCl) adalah bahan penghasil gas karbit atau asetilen 
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Suyanti, Pisang, Budidaya, Pengolahan, dan Prospek Pasar, (Jakarta: Penrbar  Swadaya 
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yang dapat memacu kematangan buah.Pemeraman dengan karbit dapat dilakukan 

dipohon atau sudah dipanen.Bila buah masih dipohon, segumpal karbit (kurang lebih 

10 gram) diletakkan diantara buah dibagian tengah.Buah kemudian dibungkus dengan 

plastik atau karung yang diikat dibagian atasnya. Beberapa hari kemudian, buah akan 

matang dengan warna kulit buah berwarna. 

Cara pemeraman buah setelah dipanen adalah sebagai berikut: 

a. Buah disusun dengan rapi. 

b. Pada tiap pojok buah diberi karbit yang dibungkus kertas.  

c. Buah kemudian ditutup dengan plastik dan dibiarkan selama 2 hari. 

d. Setelah dua hari, tutup dibuka buah diangin-anginkan. Dalam 2-3 hari, buah akan 

menjadi matang secara serempak.  

2.2.1.2.4 Pemeraman dengan Gas Etilen    

Etilen ialah gas yang tidak berwarna, agak berbau, manis dan mudah 

terdeteksi pada konstrasi rendah, tidak beracun manusia dan hewan selama 

kepekatannya dibawah 1.000 ppm (0,1%). Campuran udara dan etilen yang melebihi 

27.000 ppm (2,7%) dapat menyebabkan ledakan. Oleh karna itu harus diperhatikan 

benar petunjuk penggunaannya.  

Dalam pengananan pasca panen gas etilen dapat digunakan dalam proses 

pemeraman. Penggunaan gas dalam pemeraman lebih baik dibandingkan karbit. 

Pemeraman dengan gas ini paling efektif. Disamping itu gas etilen juga berfungsi 

untuk merubah warna kulit buah dari hijau menjadi kuning dan mempercepat 

kemasakan buah. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyusun buah yang 

diberi tutup plastik atau dalam ruang tertutup sehingga udara tidak dapat keluar. 

Banyaknya gas tergantung kapasitas ruang pemeraman untuk ruangan yang penuh. 
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Agar hasil yang diperoleh bemutu tinggi hal – hal yang perlu diperhatikan 

dalam pemeraman menggunakan gas etilen adalah:  

1. Suhu pemeraman tidak boleh terlalu tinggi. Bila suhu daging buah 73° F(Sekitar 

23°C) warna yang dihasilkan akan kusam, cepat rusak dan aromanya kurang baik. 

Sebelum buah berwarna kuning penuh akan timbul bercak berwarna hitam. 

2. Suhu pemeraman terlalu rendah hal ini menyebabkan daging buah rusak ketika 

menjadi matang penuh. Meskipun penampilannya baik, tetapi warna akan kusam. 

3. Kelembapan yang terlalu tinggi. Keadaan ini menyebabkan aroma buah kurang 

baik dan tekstur buahnya menjadi lembek sebelum tingkat kematangan penuh 

tercapai. 

4. Kelembapan terlalu rendah bisa mengakibatkan buah kusam.
19

 

Buah diklasifikasikan dalam dua kategori, berdasarkan laju respirasi sebelum 

pemasakan yaitu klimaterik dan non klimaterik. Buah klimaterik mempunyai 

peningkatan atau kenaikan laju ekspirasi sebelum pemasakan, sedangkan buah non 

klimaterik tidak menunjukkan adaanya kenaikan laju respirasi. Contoh buah 

klimaerik meliputi pisang, mangga, pepaya, jambu, kristal, tomat, sawo, apel dan 

sebagainya. Buah non klimaterik menghasilkan sedikit etilen dan tidak 

memberikan respon terhadap etilen kecuali dalam hal degreeni (penurunan kadar 

klorofil) pada jeruk dan nanas. Contohnya semangka, jeruk, nanas, anggur, ketimung dan 

sebagainya. Buah klimaterik menghasilkan lebih banyak etilen pada saat matang dan 

mempercepat serta lebih seragam tingkat kematangannya pada saat pemberian etilen. 
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Peranan Etilen Dalam Pematangan Buah 

1. Sebagai Hormon Pematangan 

Seperti telah dinyatakan sebelumnya, bahwa etilen adalah sebuah hormon 

yang penting di dalam proses pematangan buah. Jumlah etilen yang terdapat di dalam 

buah-buahan baik dari permulaan klimakterik atau pada saat puncak klimakterik. 

Pada kenyataannya, jumlah etilen tersebut tidak selalu sama, akan tetapi berubah-

ubah selama proses pematangan. Misalnya pada pisang yang akan memasuki proses 

pematangan, jumlah etilen yang ada di dalamnya kira-kira 0,0 dan 0,5 ppm sampai 

beberapa jam sebelum proses pernafasannya meningkat, sedangkan pada saat puncak 

klikmaterik jumlah etilen lebih kurang 130 ppm. 

2. Pengaruh Etilen Pada Bagian Tanaman 

Etilen selain berperanan penting dalam pematangan buah, juga mempunyai 

pengaruh yang tidak dapat diabaikan dalam sistem bagian tanaman lainnya. Pada 

sistem cabang, etilen dapat menyebabkan terjadinya pengerutan, menghambat 

kecepatan pertumbuhan, mempercepat daun menjadi kuning dan menyebabkan 

kelayuan.Pada sistem akar, etilen dapat menyebabkan akar menjadi terpilin (terputar), 

menghambat kecepatan pertumbuhan, memperbanyak tumbuhnya rambut-rambut 

akar dan menyebabkan kelayuan.
20

 

            Pada sistem umbi, etilen dapat mempengaruhi pertumbuhan tunas, yaitu 

mempercepat umbinya tunas, sedangkan pada sistem bunga, etilen dapat 

mempercepat proses pemekaran kuncup, misalnya pada bunga mawar. Akan tetapi 

kuncup yang telah mekar itu akan cepat menjadi layu. Pada bunga anggrek, etilen 
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menyebabkan warna bunga menjadi pucat, sedangkan pada bunga anyelir, dapat 

menyebabkan keanekaragaman bunga. 

2.2.1.2.5 Pemeraman dengan Daun – Daun 

Buah pisang  yang akan diperam dimasukkan ke dalam suatu wadah yang 

telah diberi alas daun. Selanjutnya, ditutupi dengan daun kurang lebih sebanyak 

seperlima dari berat berat buah yang hendak diperam.
21

 Dengan cara ini, buah akan 

matang dalam 3-4 hari. Daun-daun yang bisa digunakan antara lain adalah daun 

gemai, daun mindi, dan daun pisang. 

2.2.2.2 Dampak Yang ditimbulkan  

Demi menjaga buah tetap segar dan siap dikonsumsi masyrakat, pelaku 

industry pangan harus punya trik tersendiri. Salah satunya mengontrol pematangan 

bua, seperti waktu yang tepat buah masak.Ketika buah-buahan itu dipasarkan, baik 

dipasar tradisional maupun supermarket, buah terjaga kematangannya. 

Dampak yang ditimbulkan terhadap sistem maccepa buah bagi kesehatan 

maanusia yaitu apabila buah yang dicepa paling cepat (tidak sampai tiga hari) 

matangnya. Tetapi proses pembusukannya pun paling cepat. Pisang dan buah sejenis, 

proses matang secara alamiah berproses kimiawi. 

 Karbohidrat dalam kandungan daging buahnya berubah menjadi glukosa, 

yang membuat rasa manis dan melunak. Akan tetapi penggunaan karbit ini tidak 

menimbulkan bahaya atau dampak negatif. Kadar vitamin dan mineral tidak berubah 

karena penggunaan karbit ini.  Hal ini karena karbit adalah zat kimia yang 
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merangsang proses pematangan buah. Selain itu tidak ada dampak negatif bagi 

kesehatan konsumen.
22

 

Ada beberpa kerugian penggunaan gas etilen buatan.Hal ini berkaitan dengan 

kondisi buah saat panen. Proses buah  untuk matang berbeda- beda. Tidak bisa 

matang sama rata dalam waktu  yang bersamaan. Oleh karena itu, buahyang dipetik 

saat panen bisa dipisahkan, mana yang matang dan belum matang. Untuk matang 

secara bersamaan  atau dalam waktu dekat untuk dipasarkan, penambahan gas etilen 

digunakan buah yang belum matang bisa jadi matang. 

Penggunaan zat pematangan buah, misalnya kalsium karbida kemungkinan 

punya efek buruk  bagi kesehatan. Kalsium karbida adalah zat kimia korosif dan 

berbahaya. Gejala awal bisa keracunan meliputi diare (dengan atau tanpa darah), 

muntah, haus, kelemahan, sensasi terbakar di perut dan dada, kesulitan menelan, 

iritasi atau sensasi terbakar pada mata, kulit, tenggorokanmelonjak, batuk, sesak 

bernafas. 

2.2.2. Hukum Ekonomi Islam 

Hukum adalah keseluruhan norma, yang oleh Negara atau penguasa 

masyarakat yang berwenang menetapkan hukum, dinyatakan atau dianggap sebagai 

peraturan yang mengikat bagi sebagian dan seluruh anggota masyarakat dengan 

tujuan untuk mengadakan suatu tatanan yang dikehendaki oleh penguasa tersebut. 
23

 

Ekonomi Islam berpijak pada landasan hukum yang pasti mempunyai manfaat 

untuk mengatur masalah manusia dalam bermasyarakat, maka hukum harus mampu 
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mengakomodasi masalah manusia, baik masalah yang sudah, sedang dan yang akan 

terjadi dan di hadapi manusia, baik masalah yang besar maupun suatu yang belum 

dianggap masalah. Karena itu, hukum menjadi alat digunakan untuk mengelola 

kehidupan manusia dari berbagai sektor, ekonomi, sosial, politik, budaya yang 

didasarkan atas dasar prinsip kemaslahatan. 

Syariah Islam, sebuah kata dalam bahasa Arab, yaitu “hukum Islam”. Kata 

syariah telah disebutkan dalam Alquran, yang berarti jalan yang benar, di mana Allah 

meminta Nabi Muhammad Saw untuk mengikutinya dan bukan mengikuti tingkah 

yang lain yang tidak mengetahui mengenai syariah. 
24

 

Hukum (peraturan/norma) adalah suatu hal yang mengatur tingkah laku 

manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan tingkah laku manusia dalam suatu 

masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yangtumbuhdan 

berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan 

cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa. 

Hukum adalah sistem yang terpenting dalam pelaksanaan atas rangkaian 

kekuasaan kelembagaan dari bentuk penyalahgunaan kekuasaan dalam bidang politik, 

ekonomi dan masyarakat dalam berbagai cara dan bertindak, sebagai perantara utama 

dalam hubungan sosial antar masyarakat terhadap kriminalisasi dalam hukum pidana, 

hukum pidana yang berupayakan cara negara dapat menuntut pelaku dalam konstitusi 

hukum menyediakan kerangka kerja bagi penciptaan hukum, perlindungan hak asasi 

manusia dan memperluas kekuasaan politik serta cara perwakilan mereka yang akan 

dipilih.
25
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Kata ekonomi berasal dari kata Yunani, yaitu oikos dan nomos. Kata oikos 

berarti rumah tangga (house-hold), sedangkan kata nomos memiliki arti 

mengatur.Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga, 

atau manajemen rumah tangga. Kenyataannya, ekonomi bukan hanya berarti rumah 

tangga suatu keluarga, melainkan bisa berarti ekonomi suatu desa, kota, dan bahkan 

suatu Negara. 
26

 

Istilah ekonomi dalam bahasa arab disebut iqtishad yang terambil dari akar 

kata qaf, shad dan dal menjadi qashada yang berarti menghemat, qashad yang berarti 

maksud, tujuan, al-qashad yang berarti lapar, iqtishad berarti ekonomi dan seterusnya. 

Jadi kalau dikatakan ilm al-iqtishad berarti ilmu ekonomi, ilm al-iqtishad al-siyasi 

berarti politik ekonomi, iqtishad berarti penghematan, muwuwwun iqtishadiy berarti 

pertumbuhan ekonomi dan lain-lain. 

Hukum ekonomi Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi 

pedoman, baik oleh perorangan maupun badan hukum dalam melaksanakan kegiatan 

ekonomi yang bersifat prifat maupun publik berdasarkan prinsip Islam.
27

Ekonomi 

Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan yang menyoroti masalah 

perekonomian. Sama seperti konsep ekonomi konvensional lainnya. Hanya dalam 

sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam menjadi landasan dan dasar dalam setiap 

aktifitasnya. 

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang 

mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat 

pemenuhan kebutuhan yang terbatas dalam kerangka syariah. Namun, definisi 
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tersebut mengandung kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidak kompetibel 

dan tidak universal. Karena dari definisi tersebut mendorong seseorang terperangkap 

dalam keputusan yang apriori benar atau salah tetap harus diterima. 
28

 

Defenisi yang lebih lengkap harus mengkomodasikan sejumlah persyarat 

yaitu karakteristik dari pandangan hidup Islam. Syarat utama adalah memasukkan 

nilai-nilai syariah dalam dalam ilmu ekonomi.  

Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas dari nilai-

nilai moral. Nilai-nilai moral merupakan aspek normatif yang harus dimasukkan 

dalam analisis fenomena ekonomi serta dalam pengambilan keputusan yang dibingkai 

syariah. 

a. Muhammad Abdul Manan 

Menurut Muhammad Abdul Manan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam.  
29

 

b. M. Umer Chapra  

Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah pegetahuan yang membantu 

upaya relisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang 

terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa 

memberikan kebebasan individu dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
30
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c. Syed Nawab Haider Naqvi 

Ilmu Ekonomi Islam, singkatnya merupakan kajian tentang perilaku ekonomi 

orang Islam representative dalam masyarakat muslim modern.   
31

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah 

suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan 

akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara yang 

Islami.  Perspektif hukum ekonomi Islam, ada satu titik awal yang benar-benar harus 

kita perhatikan yaitu : ekonomi dalam Islam itu sesungguhnya bermuara kepada 

akidah Islam, yang bersumber dari syariatnya. Sedangkan dari sisi lain ekonomi 

Islam bermuara pada al-Qur’an al Karim as-Sunnah Nabawiyah yang berbahasa Arab. 

Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi rakyat yang diIlhami oleh nilai-nilai Islam. Sejauh 

mengenai masalah pokok kekurangan, hampir tidak terdapat perbedaan apapun antara 

ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi modern. 

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

permasalahan-permasalahan ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Para 

ahli ekonomi muslim memberikan pengertian ekonomi Islam yang bervariasi, tetapi 

dasarnya juga mengandung esensi makna yang sama, cabang ilmu pengetahuan yang 

berupaya untuk memandang, menganalisis, dan menyelesaikan permasalah-

permasalahan ekonomi dengan cara-cara Islami. Dalam Islam kesejahteraan sosial 

dapat dimaksimalkan jika sumber daya ekonomi juga dialokasikan sedemikian rupa, 
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sehingga dengan pengaturan kembali keadaanya, tidak seorangpun menjadi lebih baik 

dengan menjadikan orang lain lebih buruk di dalam kerangka Alquran atau sunnah. 
32

 

Sepanjang sejarah umat muslim kebebasan ekonomi sudah dijamin dengan 

berbagai tradisi masyarakat dan dengan sistim hukumnya. Hukum ekonomi di suatu 

negara tumbuh dan berkembang seiring dengan pertumbuhan perekonomiannya. 

Semakin berkembang ekonomi suatu negara maka semakin banyak pula tuntutan 

pengaturannya.Pengaturan tersebut diperlukan untuk mewujudkan tujuan hukum itu 

sendiri yaitu kepastian hukum, kemanfaatan hukum, dan keadilan hukum. 
33

 

Oleh karena itu, pengaturan hukum di bidang ekonomi menjadi penting untuk 

mewujudkan kebutuhan bagi setiap individu, masyarakat, dan negara.hukum ekonomi 

seperti yang sudah di disimpulkan adalah seperangkat aturan hukum yang mengatur 

dalam bidang ekonomi untuk kepentingan individu, masyarakat, dan negara secara 

nasional dan internasional. Sedangkan definisi hukum ekonomi Islam akan dijelaskan 

terlebih dahulu tentang definisi ekonomi Islamitu sendiri.Hukum ekonomi Islam 

adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi pedoman baik oleh perorangan 

atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan ekonomi yang bersifat privat 

maupun publik berdasarkan prinsip syariah Islam.
34

 

Dapat  disimpulkan bahwa pengertian hukum ekonomi Islam (muamalah) 

merupakan ilmu yang mempelajari segala perilaku manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan tujuan memperoleh kedamaian dan kesejahteraan dunia 
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akhirat. Perilaku manusia disini berkaitan dengan landasan-landasan syariah sebagai 

rujukan berperilaku dan kecenderungan-kecenderungan dari fitrah manusia. 
35

 

Hukum ekonomi Islam adalah hukum yang mengatur hubungan manusia 

dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak, berkaitan dengan hubungan 

manusia dengan objek atau benda-benda ekonomi dan berkaitan dengan ketentuan 

hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek kegiatan ekonomi.
36

 

2.2.2.1 Sumber Hukum Ekonomi Islam  

 Hukum ekonomi Islam bersumber pada aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah swt dan hasil ijtihad (akal pikiran manusia). Sumber-sumber hukum 

ekonomi Islam yang berasal dari Allah swt antara lain: 

2.2.2.1.1 Al-Qur’an    

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang utama dan pertama.al-Qur’an 

adalah wahyu/firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

melalui malaikat dalam bahasa Arab untuk dijadikan pedoman hidup bagi setiap  

umat manusia. Al-Qur’an berasal dari kata kerja Qara’a artinya (dia telah) membaca. 

Kata kerja Qara’a berubah menjadi kata kerja suruhan Iqra’ artinya bacalah, dan 

berubah menjadi kata benda qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan” atau sesuatu 

yang harus dibaca dan dipelajari.secara istilah berarti kitab suci umat Islam yang di 

dalamnya berisi firman-firman Allah Swt yang diturunkan kepada Rasullulah Saw 

sebagai mukjizat. Umat islam mempecayai bahwa Al-Qur’an difirmankan langsung 

                                                             
35

Akhmad Muhajidin, Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrument, Negara dan Pasar 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 5. 

36
Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, Jakarta: Pramuda Jakarta, 2008, 

h. 73. 



27 

 

 
 

oleh Allah kepada Nabi Muhammad melalui malaikat  Jibril dan membacanya 

bernilai ibadah. 

2.2.2.1.2Hadist dan Sunnah   

 Hadist adalah sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an yang berupa 

perkataan (sunnah qauliyah), perbuatan (sunnah fi’liyah), dan sikap diam (sunnah 

taqririyah atau sunnah sukutiyah) Rasulullah yang tercatat (sekarang) dalam kitab 

kitab hadist. Dengan kata lain, di dalam hadits berisikan tentang cerita singkat dan 

berbagai informasi mengenai apa yang dikatakan, diperbuat, disetujui dan tidak 

disetujui oleh Nabi Muhammad saw, dan penjelasan teoritik tentang al-

Qur’an.Sedangkan Sunnah adalah sesuatu yang telah diperaktekkan oleh Nabi Saw. 

Secara etimologi sunnah berarti cara, perilaku yang terpuji, 

2.2.2.2 Prinsip Hukum Ekonomi Islam 

Manusia sebagai agen perubahan sosial dalam Islam pada saat melaksanakan 

aktivitas ekonomi harus dilandasi oleh kode etik dan nilai-nilai humanitas. Nilai 

tersebut sangat diperlukan sebagai penompang langkah dan pandangan manusia 

dalam rangka membangun sumber daya ekonomi dan sumber daya manusia agar 

sejalan dengan misi dasarnya sebagai khalifah Allah.
37

 

Dalam hukum ekonomi Islam, sebagai aturan yang ditetapkan syara’, terdapat 

prinsip-prinsip yang harus dipenuhi apabila sebuah interaksi antar sesama manusia 

yang berkaitan dengan harta dan kepemilikan akan dilakukan. Prinsip-prinsip ini 

dijadikan sebagai aturan dalam melakukan aktivitas ekonomi.
38
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1. Pada asalnya aktivitas ekonomi itu boleh dilakukan sampai ada dalil yang 

mengharamkannya. 

2. Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka. 

3. Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan 

menolak mudharat. 

4. Dalam aktivitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, kedzaliman, dan unsur lain 

yang diharamkan berdasarkan syara’. 
39

 

2.2.2.3  Ciri-ciri Hukum Ekonomi Islam 

1. Kepemilikan multijenis nilai tauhid dan nilai adil melahirkan kosep kepemilikan 

multijenis. Dalam sistem kapitalis, prinsip umum kepemilikan yang berlaku adalah 

kepemilikan swasta. Prinsip ini adalah terjemahan dari nilai tauhid : pemilik 

primer langit, bumi dan seisinya adalah Allah, sedangkan manusia diberi amanah 

untuk mengelolanya jadi manusia dianggap sebagai pemilik sekunder. 

2. Kebebasan bertindak atau berusaha ketika menjelaskan nilai nubuwwah 

(kenabian), kita sudah sampai pada kesimpulan bahwa penerapan nilai ini akan 

melahirkan pribadi-pribadi yang profesional dan prestatif dalam segala bidang 

termasuk bidang ekonomi dan bisnis. Pelaku-pelaku ekonomi dan bisnis 

menjadikan Nabi sebagai teladan dan model dalam melakukan aktivitasnya. 

Ekonomi syariah memberikan kebebasan kepada para pelaku ekonomi untuk 

bertindak sesuai hak dan kewajiban mereka dalammenjalankan perekonomian dan 

kegiatan yang dilakukan haruslah positif sesuai ajaran yang berlaku dan 

mempertanggung jawabkan apa yang telah dilakukan.
40
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3. Keadilan sosial semua sistem ekonomi mempunyai tujuan yang sama yaitu 

menciptakan sistem perekonomian yang adil. Namun tidak semua sistem tersebut 

mampu dan secara tegas menjalankan prinsip-prinsip keadilan.
41

 

2.2.3. Konsep Dasar Hukum Ekonomi Islam 

Hukum ekonomi Islam sebagai ketentuan hukum yang bersumber dari Alquran, 

hadis dan sumber Islam lainnya dalam kaitannya dengan manusia untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya atau mengenai bagaimana manusia 

melakukan kegiatan ekonomi 

Perkembangan hukum ekonomi Islam adalah wujud dari upaya 

menerjemahkan Islamsebagai rahmatan lil ‘alamin, Islam memiliki nilai-nilai 

universal yang mampu masuk ke dalam setiap sendi kehidupan manusia tidak hanya 

aspek spritual semata namun turut pula masuk dalam aspek duniawi termasuk di 

dalamnya dalam aktivitas ekonomi masyarakat. 

Dalam pandangan, ilmu pengetahuan adalah suatu cara yang sistematika 

untuk memecahkan masalah kehidupan manusia yang sistematis yang mendasarkan 

segala aspek tujuan (ontologis), metode penurunan kebenaran ilmiah (epistemologis), 

dan nilai-nilai (aksiologis) yang terkandung pada ajaran Islam. Ekonomi Islam 

merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari metode untuk memahami dan 

memecahkan masalah ekonomi yang didasarkan atas ajaran agama Islam. Perilaku 

manusia dan masyarakat yang didasarkan atas ajaran Islam yang kemudian disebut 
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sebagai perilaku rasional Islam yang akan menjadi dasar pembentukan suatu 

perekonomian Islam.
42

 

Ada tiga pilar pokok dalam ajaran Islam yaitu: 

1. Aqidah 

Aqidah adalah komponen ajaran Islam yang mengatur tentang keyakinan atas 

keberadaan dan kekuasaan Allah sehingga harus menjadi keimanan seorang muslim 

manakala melakukan berbagai aktivitas dimuka bumi semata-mata untuk 

mendapatkan keridhaan Allah sebagai khalifah yang mendapat amanah dari Allah. 

1. Syariah 

Komponen ajaran Islam yang mengatur tentang kehidupanseorang muslim baik 

dalam bidang ibadah (habluminAllah) maupun dalam bidang muamalah 

(hablumminannas) yang merupakan aktualisasi dari akidah yang menjadi 

keyakinannya. Sedangkan muamalah sendiri meliputi berbagai bidang kehidupan 

antara lain yang menyangkut ekonomi atau harta dan perniagaan disebut muamalah 

maliyah. 

3. Akhlaq 

Akhlaq adalah landasan perilaku dan kepribadianyang akanmencirikan dirinya 

sebagai seorang muslim yang taat berdasarkan syariah dan aqidah yang menjadi 

pedoman hidupnya sehingga disebut memiliki akhlaqul karimah sebagaimana hadis 

nabi yang menyatakan.“Tidaklah sekiranya Aku diutus kecuali untuk menjadikan 

akhlaqul karimah”.
43
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2.2.4. Hukum Menjual Buah-buahan Sebelum Matang 

Menjual buah-buahan sebelum matang atau yang sering disebut ijon atau 

dalam bahasa Arab dinamakan mukhadlaroh, yaitu memperjual belikan buah-buahan 

yang belum siap untuk dipanen. Sehingga jual beli seperti ini merugikan salah satu 

pihak, baik pembeli maupun penjual. Dari pengertian diatas tampak adanya 

perbedaan antara menjual buah atau biji-bijian yang masih di dahan tetapi sudah 

taampak wujud baiknya dan menjual buah atau biji-bijian yang belum dapat 

dipastikan kebaikannya karena belum kelihatan secara jelas wujud matang atau 

kerasnya. Dari hadist diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit r.a “adalah di masa 

Rasulullah Saw, manusia menjual beli buah-buahan sebelum tampak kebaikannya. 

Apabila manusia telah bersungguh-sungguh dan tiba saatnya pemutusan perkara 

mereka, maka berkatalah si pembeli “masa telah menimpa buah-buahan, telah 

menimpanya apa yang merusakkannya”. Mereka menyebutkan cacat-cacat berupa 

kotoran dan penyakit ketika mereka semakin banyak bertengkar dihadapan Nabi Saw, 

maka beliaupun  berkata “janganlah kamu menjual kurma sehingga tampak 

kebaikannya (matang)”.
44

Akhirnya kurma tersebut terkena hama, dan pembeli tidak 

mendapatkan hasil apapun juga. Pada saat itu si pembeli ingin uangnya kembali, 

sedangkan si penjual tidak mau mengembalikan uang pembeli, karena telah dijual. 

Sebab itulah Rasulullah melarang menjual buah sebelum matang. 

Rasulullah melarang menjual buah sebelum matang. 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah r.a.: 

 

تَّىت طِيْبَ أ َ ةحِ  ر  ىع نْب يْعِالثَّم  ن ه  س لَّم  لَّىاللهُع ل يْهِو  نَّالنَّبِيَّص  . 
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Artinya: 

“Bahwa Rasulullah Saw. melarang kami menjual buah-buahan sebelum 

masak.” 

Akan tetapi, boleh menjual buah bila musim hama atau perubahan cuaca 

sudah lewat walaupun ada satu saja buahnya yang matang di pohon tersebut. 

Berkaitan dengan waktu kematangannya yaitu cukup matang satu buah di pohon, 

maka buah tersebut sudah boleh untuk dijual. Karena harganya tidak murah lagi dan 

resikonya pun kecil. Kemudian, pohon yang buahnya sejenis di suatu kebun 

semuanya boleh dijual bahkan pohon sejenis yang berada dikampung tersebut, 

semuanya boleh dijual sehingga tidak harus menunggu matangnya buah pada semua 

pohon. Sebab buah di satu kebun bahkan satu pohon  memiliki tingkat ketuaan yang 

berbeda dan tidak bisa masak secara bersamaan. Karena itu, jika ada sebagian buah 

sudah layak dikonsumsi, maka buah yang sama di satu kebun itu boleh dijual 

semuanya, baik yang sudah mulai masak maupun yang belum.
45

 

Adapun hikmah dari larangan menjual  buah sebelum matang adalah sebagai 

berikut:  

a. Mencegah timbulnya pertengkaran (mukhashamah) akibat kesamaran. 

b. Melindungi pihak pembeli, jangan sampai menderita kerugian akibat pembelian 

buah-buahan yang rusak sebelum matang. 

c.  Memelihara pihak penjual jangan samapai memakan harta orang lain dengan cara 

yang bathil. 
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d.  Menghindarkan penyasalan dan kekecawaan pihak penjual jika ternyata buah 

muda yang di jual dengan harga murah itu memberikan keuntungan besar kepada 

pembeli setelah buah itu matang dengan sempurnah. 

2.3. Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul) 

Penelitianiniberjudul “Praktek Maccepa Buah-buahan di mattiro Bulu 

Kabupaten pinrang ( Analisis Hukum Ekonomi Islam)”, 

danuntuklebihmemahamidalampenelitianinimakapenulismemberikanpenjelasandaribe

berapa kata yang dianggapperlu agar mudahdipahami, yaitusebagaiberikut: 

2.3.1.  Maccepa disebut juga sebagai pemeraman atau pematangan buah. Maccepa 

adalah tindakan yang dilakukan untuk mempercepat proses pematangan buah. 

Dengan menyimpan buah  yang telah dipetik pada massa curah tertentu dalam 

tempat relatif tertutup. 

2.3.2.  Hukum ekonomi Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi 

pedoman, baik oleh perorangan maupun badan hukum dalam melaksanakan 

kegiatan ekonomi yang bersifat prifat maupun publik berdasarkan prinsip 

Islam.
46

 

2.3.3.  Hukum Menjual buah-buahan sebelum matang atau yang sering disebut ijon 

atau dalam bahasa Arab dinamakan mukhadlaroh, yaitu memperjual belikan 

buah-buahan yang belum siap untuk dipanen. Sehingga jual beli seperti ini 

merugikan salah satu pihak, baik pembeli maupun penjual. Dari pengertian 

diatas tampak adanya perbedaan antara menjual buah atau biji-bijian yang 

masih di dahan tetapi sudah taampak wujud baiknya dan menjual buah atau 
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biji-bijian yang belum dapat dipastikan kebaikannya karena belum kelihatan 

secara jelas wujud matang atau kerasnya. 

sebagai perilaku rasional Islam yang akan menjadi dasar pembentukan suatu 

perekonomian Islam. 

2.4. Bagan Kerangka Pikir 

Manusia dituntut untuk berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, 

selain untuk memenuhi kehidupannya, berusaha juga salah satu cara utuk beribadah 

kepada Allah swt. Mencari keuntungan adalah tujuan utama ketika menjalankan 

sebuah usaha, tetapi setiap pelaku usaha seharusnya berperilaku sesuai kaidah-kaidah 

ekonomi Islam, akhlak dalam ekonomi Islam dianalogikan dengan etika dalam 

beraktivitas ekonomi dengan akhlak manusia menjalankan aktivitasnya tidak akan 

sampai merugikan orang lain dan tetap menjaga sesuai syariat Islam. Maka dalam 

menjalankan usaha praktek maccepa buah perlu melakukan moral hukum ekonomi 

Islam. Dalam menjalankan usaha praktek maccepa buah, haruslah memperhatikan 

hal-hal yang tidak akan merugikan pihak lain, seperti halnya dalam metodemaccepa 

buah, prinsip-prinsip dasar hukum ekonomi Islam, serta mengenai pemeraman pada 

buah. Karena ekonomi Islam menganjurkan manusia berusaha dengan cara yang baik 

dan benar sesuai dengan ketetapan syara’.  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka 

peneliti membuat bagan kerangka pikir sebagai berikut 
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Analisis hukum ekonomi 

islam 

Praktek Maccepa 

Buah Di Mattiro 

Bulu Kabupaten 

Pinrang 

Pemeraman Prinsip  Hukum 

Ekonomi Islam 

 

- Di Oles 

- Di Semprot 

- Di Bungkus 

 

Boleh dilakukan sampai ada 

dalil yang mengharamkan. 

-Dilakukan suka sama suka 

- Mendatangkan maslahat dan 

menolak mafsadat. 

- Terlepas dari unsur gharar dan 

kedzaliman. 

 

 

Tidak Sesuai 

1. Mengandung Unsur 

mafsadat 

2. Mengandung Unsur Gharar 

dan kezaliman 
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Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui Bagaimana Praktek Maccepa Buah – 

Buahan Di Mattiro BuluKabupaten Pinrang apakah praktek maccepa buah- buahan 

para pedagang atau penjual sesuai atau tidak sesuai dan menggunakan 

AnalisisHukum Ekonimi Islam terhadap buah – buahan yang dicepa tersebut dengan 

melihat prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam yaitu Kerjasama, Keadilan, 

Keseimbangan, dan Kepemilikan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakanmetode penelitian pendekatan normatif dan 

deskriptif kualitatif.Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki
47

. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-

apayang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskrisikan, 

mencatat,analisis dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau 

ada.Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

memperolehinformasi mengenai keadaan yang ada.
48

 

Sedangkan Penelitian pendekatan normatif adalah penelitian yang ditujukan 

untuk mendapatkan hukum obyektif (norma hukum), yaitu dengan mengadakan 

penelitian terhadap masalah hukum.
49

. Jenis penelitian ini juga ditinjau dari sumber 

data termasuk penelitian lapangan(field research). Untuk mengumpulkan data dalam 

suatu penelitian  menggunakan metode  dokumentasi, yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.
50
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Jadi, metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian pendekatan normatif dan deskriptif kualitatif. Dimana yang dimaksud 

dengan penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat 

deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. 

Data yang dihimpun secara garis besar adalah sebagai berikut : 

3.1.1. Data Primer  

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui perantara)
51

, dan data yang diperoleh langsung dari objek 

yang akan diteliti
52

,  dimana sumbernya dari responden dan hasil wawancara dengan 

para petani buah di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

3.1.2  Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi
53

.Biasanya 

data sekunder ini telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, dan data sekunder 

inidigunakan untuk menganalisa dan memberi penjelasan tentang pokok- pokok 

permasalahan.Dalam hal ini penulis mengambil sumber data sekunder dari buku-buku 

yang ada relevansinya dengan permasalahan yang sedang penulis bahas. Diantaranya 

adalah media internet .Internet yaitu salah satu sumber informasi yang seolah tidak 

terbatas. Seperti makalah, artikel, pendapat teori-teori dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian tersebut. 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, di mana 

asal mula kota pinrang,suatu peristiwa di Sawitto pada waktu pemerintahan La 

Paleteang Raja IV, Kerajaan Sawitto. Dimana pada waktu itu terjadi peperangan 

antara Sawitto dan Gowa, perang ini terjadi karena Gowa sebagai kerajaan besar, 

berusaha untu kmenguasai Sawitto yang kondisi dan potensinya menjanjikan 

setumpuk harapaan. Berbagai upaya yang telah digunakan Gowa untuk menguasai 

Sawitto melalui agresi dan terjadilah perangantar Sawitto dan Gowa sekitar Tahun 

1540.Prajurit-parjurit Sawitto dengan gigih mengadakan perlawananan di kerajaan 

mati-matian mempertahankan dan membela bumi ini berkesudahaan dengan 

kekalahan dipihak Sawitto sehingga raja La Paleteang dan isterinya dibawa ke Gowa 

sebagai tanda kemenangan Gowa atas Sawitto. 

Awan yang meliputi kesedihan rakyat atas kepergian sang raja yang arif dan 

bijaksana. Upaya yang dilakukan membebaskan sang raja bersama permaisuri 

kerajaan Sawitto. Akhirnya dalam suatu musyawarah kerajaan terpilih dua Tobarani, 

yaitu Tolengo dan Tokipa untuk mengemban tugas membebaskan sang raja beserta 

permaisurinya. Kemudian berangkatlah kedua bersaudara tersebut ke Gowa yang 

berhasil membawa pulang raja La Paleteang beserta permaisurnya. Kedatangan raja 

bersama permaisuri, disambut dengan luapan kegembiraan dan di elu-elukan 

sepanjang jalan menuju istana. Dibalik kegembiraan itu, mereka terharu melihat 

kondisi sang raja yang mengalami banyak perubahan seraya mengatakaan "Pinran 

kana di tappana datue pole riGowa". Yang artinya wajah raja menagalami perubahan 



40 

 

 
 

sekembali dari Gowa. Kata-kata inilah senantiasa terlontar dari orang-orang yang 

menyertai sang raja. Ketika raja beristrahat sejenak sebelum tiba di istana bertitahlah 

sang raja kepada pengantarnya untuk menyebut tempat tersebut dengan nama 

PINRANG. 

Sumber lain, mengatakan pemukiman kota Pinrang yang dahulunya rawa-

rawa yang selalu tergenang air membuat masyarakat senantiasa berpindah-pindah 

mencari wilayah pemukiman yang bebas genangan air, berpindah-pindah atau 

berubah-ubah pemukiman, dalam bahasa bugis disebut "PINRA-PINRA 

ONROANG" setelah masyarakat menemukan tempat pemukiman yang baik, maka 

diberinya tempat tersebut: PINRA-PINRA. Dari kedua sejarah yang berbeda itu lahir 

istilah yang sama yaitu "PINRA" kemudian kata itu dalam perkembangannya 

dipengaruhi oleh intonasi dan dialek bahasa bugis sehingga menjadi Pinrang yang 

sekarang ini diabadikan menjadi Kabupaten Pinrang. 

Sebagaimana diketahui bahwa ketika jepang masuk di pinrang sekitar tahun 

1943 sistem pemerintahan warisan colonial dengan struktur lengkap yang terdiridari 4 

(Empat) swapraja, masing-masing Swapraja Sawitto, Swapraja BatuLappa,  Swapraja 

Kassa dan Swapraja Suppa. Ketika Pinrang menjadi onder-afdeling dibawah afdeling 

Parepare Sementara afdeling Parepare adalah salah satua fdeling dari tujuh afdeling 

yang ada di propinsi Sulawesi. 

  Kabupaten Pinrang terdapat suatu kecamatan yaitu Mattiro Bulu di mana 

terdapat desa Dolangang, Bottae, kariango, Alitta, Barugae, Karangan, padakkalawa 

dan Cora. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu ± 2bulan yang 

dimana kegiatannya meliputiPersiapan (pengajuan proposal penelitian), pelaksanaan 

(pengumpulan data), pengolahan data (analisis data), dan penyusunan hasil penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

 Peneliti lebih memfokuskan terhadap Praktek Maccepa Buah-buahan di 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam). 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi, Menurut Nawawi dan Martin, observasi adalah pengamatan dan    

pencatatan secara sistematik kepada unsur-unsur yang tampak dalam suatu 

gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. 

3.4.2Wawancara, adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan 

langsung kepada seseorang yang menjadi informan di lokasi penelitian. 

3.4.3 Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan buku-buku referensi yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian.
54

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (descriptioni) dan penyusunan 

transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti 

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau 
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didapatkan dilapangan
55

. Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu 

fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data 

yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.
56

 

Jadi, penggunaan teknik analisis data disini yaitu supaya peneliti dapat lebih 

menyempurnakan pemahamannya terhadap data tersebut, dan kemudian 

menyajikannya kepada orang lain yang lebih jelas yang telah ditemukan atau di 

dapatkan di lapangan. 

3..5.1. Reduksi data (data reduction) 

Membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan penting, mencari tema 

dan pola,membuang data yang dianggap tidak penting. Reduksi data berlangsung 

terus-menerus sampai sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. 

3.5.2. Penyajian data (data display) 

Data diarahkan agar terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, dalam 

uraian naratif, seperti bagan, tabel dan lain-lain. Data yang diperoleh baik dari studi 

kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data primer) akan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan penjelasan terhadap aturan 

didalam Praktek Maccepa Buah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang (Analisis 

Hukum Islam). 
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3.5.3. Penarikan kesimpulan (conclution) atau verifikasi 

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan 

sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan) dapat meguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan 

kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar, tetap 

terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan pokok. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran penganalisa selama ia menulis.
57

 

Jadi, penarikan kesimpulan ini yaitu penemuan bukti-bukti dan fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan, yang akan menguatkan kesimpulan awal dan menghasilkan  

kesimpulan yang baru. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.   Metode Praktek Pemeraman (Maccepa) buah-buahan di Mattiro bulu 

Kabupaten Pinrang 

Pemeraman yaitu suatu proses penyimpanan buah, dan kadang sayuran agar 

menjadi masak. Buah tua tetap mentah berbeda dalam banyak hal dari buah masak. 

Warna, kandungan gula, kandungan air, perubahan bentuk pekti, dll. Buah mentah 

mengandung banyak klorofil, sehingga berwarna hijau, karena warna-warna lain 

(yang disebabkan oleh antosianin dan pigmen lain) tertutup oleh warna hijau klorofil. 

Dengan menjadi matang, klorofil banyak yang terurai, sehingga buah memperoleh 

warna dari pigmen lain (kuning, jingga, merah). Adapun hasil wawancara di mattiro 

Bulu Kabupaten Pinrang : 

Sebagaimana dikatakan oleh pedagang Elis bahwa: 

“Saya sering melakukan cepa dengan cara bungkus karna bagi saya proses 

matang buah lebih merata dari pada harus disemprot atau oles itu dikarna kan  

seluruh bagian buah tertutup sehingga matangnya merata karna tempatnya yang 

tertutup, cuman harus di periksa terus karna tidak bisa d lihat langsung apakah 

sudah matang atau tidak karna tertutup rapat tidak seperti oles dan semprot 

tidak perlu ditutup, jadi bisa d lihat.
58

 

Sebagaimana dikatakan oleh penjual buah nisa Bahwa: 

“Buah yang saya jual biasa saya semprot di pohonnya supaya lebih cepat 

matang karna biasa ada pedagang dia sendiri yang pergi petik ih makanya ku 

semprot dulu sebelum datang pedagang eh. Nanti kalau ada na sisa, ku semprot 

lagi supaya bisa ku jual  di pasar.
59
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Kemudian dilanjutkan oleh pedagang buah Banong Bahwa: 

“Disini buah yang saya jual nak saya petik langsung dari pohonnya tapi 

buahnya  setengah matang tinggal di oleskan cepa besoknya pasti sudah matang 

supaya bisa di jual di pasar beda dengan penjual yang lain biasa belum matang 

sudah di petik dari pohonnya sehingga ketika dicepa hasilnya tidak terlalu 

bagus dan tidak segar.
60

 

Kemudian dilanjutkan oleh Idiawati Bahwa: 

“Begini nak, kalau ada pembeliku biasa ada yang bertanya ini buahta dicepa 

atau tidak, jadi saya bilang tidak karna jarang orang beli kalau bilangki dicepa, 

tapi adaji juga buah yang tidak dicepa saya jual, dan biasanya kalau kucepa 

buahku saya olesji karna lebih mudah dan gampang menurutku nak.
61

 

Kemudian di lanjutkan oleh penjual nani 

“Saya sering menyemprot buah  dengan cepa, supaya buah cepat matang dan 

kelihatan segar biasa juga mengalami kegagalan karna buah yang dicepa belum 

terlalu matang sehingga pada saat dicepa buah hanya mengalami perubahan 

warna kulit tanpa merubah tingkat kematangannya. Seringka maccepa buah 

yang belum matang dalam jumlah yang lumayan banyak karna tingkat 

permintaan dipasar yang terlalu tinggi contohnya pada bulan-bulan maulid dan 

bulan ramadhan.
62

 

Kemudian dilanjutkan penjual Ismail bahwa: 

“Saya sering menjual buah yang sudah dicepa, ketika ada pembeli yang ingin 

membeli buah saya campur  buah yang masak (tidak tersentuh cepa) dengan 

buah yang dicepa kepada pembeli karna untuk membedakan buah yang matang 

secara alami dan buah yang matang secara buatan biasanya nampak sama.
63

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh pedagang Buah hj Nursia Bahwa: 

“Biasanya buah yang saya petik dikebun belum terlalu matang sehingga saya 

melakukan pemeraman buah dengan cara cepa (zat etilen) agar buah tersebut 

cepat matang tanpa menunggu waktu yang lama ketika ada pembeli yang 
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memesan buah bisa saya langsung antarkan tanpa memberikan  waktu yang 

lama untuk mengantarkan buah yang dipesan tersebut.
64

 

Dan di lanjutkan lagi oleh Mustika Bahwa : 

“Biasanya de saya sendiri yang cepa, dan saya sendiri yang makan dan buah 

tersebut berasal dari kebun saya sendiri yang saya petik dalam keadaan muda 

menjelang matang lalu saya bawa pulang untuk dicepa supaya besoknya sudah 

bisa matang dan lebihnya buah tersebut saya jual karna ketika dicepa buah tidak 

semuanya matang ada juga sebagian yang masih setengah matang karna proses 

cepa biasanya tidak membuat buah matang keseluruhan, jadi setengah matang 

itulah yang biasanya saya jual.
65

 

4.1.1. Dengan cara dioles menggunakan Cepa (Gas Etilen) 

 Etilen adalah senyawa hidrokarbon tidak jenuh yang pada suhu kamar 

berbentuk gas. Kehadiran zat ini membuat buah-buahan seperti pisang dan mangga 

cepat matang yang ditandai dengan perubahan warna yang awalnya kulitnya 

berwarna hijau menjadi kuning. Dan perubahan warna merupakan perubahan yang 

paling menonjol pada waktu maccepa buah 

Sebagaimana yang dikatakan oleh pedagang Buah hj Nursia 

“Biasanya buah yang saya petik dikebun belum terlalu matang sehingga saya 
melakukan pemeraman buah dengan cara cepa (zat etilen) agar buah tersebut 
cepat matang tanpa menunggu waktu yang lama ketika ada pembeli yang 
memesan buah bisa saya langsung antarkan tanpa memberikan  waktu yang 
lama untuk mengantarkan buah yang dipesan tersebut.”

66
 

Kemudian dilanjutkan oleh Idiawati Bahwa: 

“Begini nak, kalau ada pembeliku biasa ada yang bertanya ini buahta dicepa 
atau tidak, jadi saya bilang tidak karna jarang orang beli kalau bilangki 
dicepa, tapi adaji juga buah yang tidak dicepa saya jual, dan biasanya kalau 
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kucepa buahku saya olesji karna lebih mudah dan gampang menurutku 
nak.”

67
 

Kemudian dilanjutkan oleh pedagang buah Banong Bahwa: 

“Disini buah yang saya jual nak saya petik langsung dari pohonnya tapi 
buahnya  setengah matang tinggal di oleskan cepa besoknya pasti sudah 
matang supaya bisa di jual di pasar beda dengan penjual yang lain biasa 
belum matang sudah di petik dari pohonnya sehingga ketika dicepa hasilnya 
tidak terlalu bagus dan tidak segar. “

68
 

 Dari pernyataan wawancara diatas bahwa, sebagian pedagang  melakukan 

cepa buah dengan cara dioles dikarnakan lebih mudah dan gampang dilakukan karna 

proses ini tidak terlalu membutuhkan tenaga. Pengolesannya pun bisa dilakukan 

langsung dari pohonnya maupun dirumah  kemudian besoknya buah akan matang  

untuk buah yang saat pengolesannya sudah hampir matang . 

4.1.2. Dengan cara di Semprot Menggunakan Cepa (Gas Etilen) 

Buah-buahan yang di semprot menggunakan cepa hampir sama dengan cara 

di oles sama-sama menggunakan gas etilen bedanya yang di semprot caranya mudah 

tidak perlu mengotori tangan untuk di berikan dibuah hanya menggunakan 

semprotan. 

Sebagaimana dikatakan oleh penjual buah nisa  

“Buah yang saya jual biasa saya semprot di pohonnya supaya lebih cepat 
matang karna biasa ada pedagang dia sendiri yang pergi petik ih makanya ku 
semprot dulu sebelum datang pedagang eh. Nanti kalau ada na sisa, ku 
semprot lagi supaya bisa ku jual  di pasar.”

69
 

 Kemudian di lanjutkan oleh penjual nani 

“Saya sering menyemprot buah  dengan cepa, supaya buah cepat matang dan 
kelihatan segar biasa juga mengalami kegagalan karna buah yang dicepa 
belum terlalu matang sehingga pada saat dicepa buah hanya mengalami 
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perubahan warna kulit tanpa merubah tingkat kematangannya. Seringka 
maccepa buah yang belum matang dalam jumlah yang lumayan banyak karna 
tingkat permintaan dipasar yang terlalu tinggi contohnya pada bulan-bulan 
maulid dan bulan ramadhan.”

70
 

 Dari pernyataan wawancara diatas bahwa, sebagian penjual melakukan cepa 

buah dengan cara semprot dikarnakan permintaan pedagang yang ingin langsung 

memetiknya dari kebun. Karna kebanyakan pedagang sekarang dia yang langsung 

pergi kekebun untuk maccepa dan dia juga yang langsung mengambilnya. 

4.1.3. Dengan cara di bungkus 

Pertama sediakan baskom yang ukuran besar kemudian  tuangkan cepa 

didalamnya  yang sudah dicampur dengan air , setelah itu ambil buah kemudian celup 

buah tersebut kedalam baskom yang berisi cepa tadi lalu pindahkan ketempat yang 

sudah disediakan. Kemudian bungkus dengan plastik dan ditutup dengan kain 

kemudian ditunggu selama 24 jam. 

Sebagaimana dikatakan oleh pedagang Elis  

“Saya sering melakukan cepa dengan cara bungkus karna bagi saya proses 
matang buah lebih merata dari pada harus disemprot atau oles itu dikarna kan  
seluruh bagian buah tertutup sehingga matangnya merata karna tempatnya 
yang tertutup, cuman harus di periksa terus karna tidak bisa d lihat langsung 
apakah sudah matang atau tidak karna tertutup rapat tidak seperti oles dan 
semprot tidak perlu ditutup, jadi bisa d lihat.”

71
 

Kemudian dilanjutkan penjual Ismail 

“Saya sering menjual buah yang sudah dicepa, ketika ada pembeli yang ingin 
membeli buah saya campur  buah yang masak (tidak tersentuh cepa) dengan 
buah yang dicepa kepada pembeli karna untuk membedakan buah yang 
matang secara alami dan buah yang matang secara buatan biasanya nampak 
sama.“

72
 

Dan di lanjutkan lagi oleh Mustika Bahwa : 
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“Biasanya de saya sendiri yang cepa, dan saya sendiri yang makan dan buah 
tersebut berasal dari kebun saya sendiri yang saya petik dalam keadaan muda 
menjelang matang lalu saya bawa pulang untuk dicepa supaya besoknya 
sudah bisa matang dan lebihnya buah tersebut saya jual karna ketika dicepa 
buah tidak semuanya matang ada juga sebagian yang masih setengah matang 
karna proses cepa biasanya tidak membuat buah matang keseluruhan, jadi 
setengah matang itulah yang biasanya saya jual”

73
 

Dari pernyataan wawancara diatas bahwa, sebagian penjual melakukan 

maccepa buah dengan cara dibungkus karna kematangan suatu buah lebih 

meratatergantung kematangan buah pada saat proses maccepa ketika buah matang 

saat dicepa hasilnya pun baik justru sebaliknya apabila kematangan buah kurang baik 

maka hasilnya pun kurang baik dibanding semprot dan dioles karna proses 

pembungkus yang menutupi semua bagian buah.  

Adapun pihak-pihak yang bersangkutan dalam praktek maccepa buah; 

1. Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjual belikan barang 

yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh suatu keuntungan. Pedagang 

dapat dikategorikan menjadi: Pedagang grosir, beroperasi dalam rantai distribusi 

antara produsen dan pedagang eceran.
74

 

2. Penjual adalah Orang yang menjual barang/ jasa nya ke Konsumen/ pembeli. Dan 

penjual mempertemukan dengan pembeli. Pembeli adalah Orang membeli/ 

menghabiskan nilai guna barang yang di belanjakan oleh Penjual. 
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4.2 Analisis Hukum Ekonomi Islam terhadap praktek maccepa buah-buahan di 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 

Kebutuhan akan buah segar sebagai makanan sehat sangat vital. Jika kita lihat 

di pasar tradisional maupun pasar modern, banyak pula orang membeli buah untuk 

asupan kesehatan.Tetapi kadang tak sadar buah yang kita konsumsi tak layak untuk 

dimakan. Buah sering kali memiliki nilai ekonomi sebagai bahanpangan maupun 

bahan baku industry karena di dalamnya disimpan berbagai macam produk 

metabolisme tumbuhan, mulai dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, 

alkaloid, hingga terpena dan terpenoid. Setiap bakal buah terdiri dari satu atau lebih 

bakal biji, yang masing-masing mengandung sel telur. 

Metode-metodemaccepa buah yang tak semestinya dilakukan pedagang demi 

mengejar keuntungan untuk dirinya sendiri dan tanpa memikirkan bahwa metode 

yang dilakukan dapat merugikan orang lain dapat membahayakan, padahal risiko 

ancaman kesehatan menjadi taruhannya. Air tanah berkurang hingga kekeringan 

melanda sejumlah daerah. 

Seperti halnya di Mattiro Bulu Kab.Pinrang  para pedagang buah sempat 

menuturkan adanya trik yang dilakukan para petani untuk mempercepat dan 

membaguskan hasil panen, terlebih saat musim kemarau."Kebanyakan  diberi obat, 

dan disemprot di buahnya”. Sehingga menghasilkan warna buah yang bagus dan  

yang gagalbuahnya seperti hangus terbakar, tetapi didalamnya ada beberapa buah 

yang belum masak dan memiliki warna yang bagus dari hasil maccepa buah. 

Sumber Hukum Ekonomi Islam 
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 Hukum ekonomi Islam bersumber pada aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah Swt dan hasil ijtihad (akal pikiran manusia). Sumber-sumber hukum 

ekonomi Islam yang berasal dari Allah Swt antara lain: 

4.2.1   Al-Qur’an 

Al- Quran ialah Moral yang memancarkan titik beratnya pada monotoisme 

dan keadilan sosial.
75

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang utama dan 

pertama. Al-Qur’an adalah wahyu/firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw melalui malaikat dalam bahasa Arab untuk dijadikan pedoman hidup 

bagi umat manusia. Al-Qur’an berasal dari kata kerja Qara’a artinya (dia telah) 

membaca. Kata kerja Qara’a berubah menjadi kata kerja suruhan Iqra’ artinya 

bacalah, dan berubah menjadi kata benda qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan” 

atau sesuatu yang harus dibaca dan dipelajari. 

Dalam Al-Qur’an ada perintah spesifik untuk memperhatikan proses 

kematangan buah di pohontidak berhenti memikirkan hal-hal seperti ini (juga semua 

ciptaan Allah di langit dan di bumi) adalah para ahli yang menguasai inti dari segala 

persoalandan kepadanya dijanjikan hikmah atau kebaikan yang sangat banyak. 

Maka berdasarkan perintah dan janji Allah ini, di sekitar kita sesungguhnya terbuka 

sebuah peluang yang sangat besar – dari hal yang nampak sepele oleh kebanyakan 

orang – yaitu untuk menjadi ahli kematangan buah. Dalam Q.S Al-An’am: 6/ 99 yang 

berbunyi: 

َ
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                              

                          

                      

 
 
Terjemahnya: 
 

“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan  air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya 
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman”.

76
 

Dari penggalan ayat ini saja ternyata ilmu pengetahuan manusia tidak habis-

habis-nya meng-eksplorasi apa yang sesungguhnya terjadi ketika buah itu masak. 

Setidaknya ada minimal 12 hal yang sudah diketahui ilmu manusia sejauh ini, entah 

berapa hal lainnya yang belum diketahui.
77

 Di antara yang sudah diketahui itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Bersamaan dengan matangnya buah, biji buah menjadi tua dan siap untuk 

ditanam kembali. Ketika buah masih muda, bijinya tidak bisa ditanam 

kembali. 

2. Terjadi perbagai perubahan warna, warna hijau dari chlorophyll perlahan 

menghilang, muncul warna kuning, orange sampai merah dari carotenoids, 

dan bahkan pada buah tertentu bisa muncul warna biru dari anthocyanin. 
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3. Buah mengalami proses abscission seperti tangkai buah yang melemah dan 

kemudian buah bisa jatuh dengan sendirinya. 

4. Perubahan tingkat pernafasan pada buah untuk memberikan energi pada 

proses perubahan lainnya. 

5. Daging buah menjadi empuk dan mengeluarkan aroma menarik yang 

digerakkan oleh produksi ethylene yang meningkat. 

6. Perubahan permiabilitas jaringan pada buah. 

7. Perubahan pada dinding cell buah. 

8. Perubahan komposisi karbohidrat, yang semula banyak pati berubah menjadi 

banyak gula. 

9. Perubahan kandungan protein dari sisi kwantitas maupun kwalitas, 

pembentukan enzyme-enzym baru,  

10. Perubahan rasa, dari asem atau sepet menjadi manis. 

11. Munculnya lapisan lilin di kulit buah pada umumnya. 

12. Perubahan secara absolut maupun relatif pada kandungan asam-asam organik 

dalam buah. 

Dari tahu sebagian perubahan yang terjadi ketika buah masak saja, para 

praktisi buah kemudian menerapkan gas ethylene atau karbit untuk mematangkan 

buah.Para ahli di barat bahkan sudah menggunakan teknologi genetic 

modificationuntuk mengkutak-katik proses pematangan buah yang ini saya kurang 

setuju karena bisa muncul dampak resiko yang kita belum ketahui. 

Mengapa buah-buah impor yang ada di toko-toko buah bergengsi,super 

market besar dan lain sebagainya nampak begitu menarikya karena proses 

pematangannya ditangani dengan baik. Sebaliknya buah-buah local kita sering kalah 
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dalam penampilan karena belum adanya sentuhan teknologi dalam proses penanganan 

pasca panennya. 

Inilah yang terjadi di pasar buah di seluruh dunia, mereka berusaha tampil 

sebaik mungkin – karena tampilan ini yang menjadi daya tarik pertama orang untuk 

membeli buah. Buah yang rasanya pas-pasan-pun bisa mengalahkan buah yang jauh 

lebih enak hanya karena faktor tampilan.
78

Karena alasan ini pula membuat industri 

buah dunia bersaing dalam pengembangan berbagai teknologi untuk penanganan 

pasca panen buah. Kalau kita bisa unggul dalam perlombaan teknologi ini, maka 

buah-buahan dari negeri inipun insyaAllah bisa mengusai pasar kita sendiri 

setidaknya, atau bahkan juga harus bisa bersaing di pasar global. 

4.2.2 Prinsip Hukum Ekonomi Islam 

 Hukum ekonomi Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi 

pedoman baik oleh perorangan atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan 

ekonomi yang bersifat privat maupun publik berdasarkan prinsip syariah 

Islam.
79

Dalam hukum ekonomi Islam, sebagai aturan yang ditetapkan syara’, terdapat 

prinsip-prinsip yang harus dipenuhi apabila sebuah interaksi antar sesama manusia 

yang berkaitan dengan harta dan kepemilikan akan dilakukan. Prinsip-prinsip ini 

dijadikan sebagai aturan dalam melakukan aktivitas ekonomi.
80

 

4.2.2.1 Pada asalnya aktifitas ekonomi boleh dilakukan sampai ada dalil yamg 

mengharamkannya. 
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Mengenai kebolehan praktek maccepa, menjual buah sebelum matang (ijonan) 

merupakan jual beli yang dilarang oleh Agama, jumhur ulama pun sepakat bahwa jual 

beli ini termasuk jual beli yang dilarang. Sehingga jual beli seperti ini merugikan 

salah satu pihak, baik pembeli maupun penjual.Dari pengertian diatas tampak adanya 

perbedaan antara menjual buah atau biji-bijian yang belum dapat dipastikan 

kebaikannya karena belum kelihatan secara jelas wujud matang atau kerasnya. 

Pada riwayat lain sahabat Anas bin Malik  meriwayatkan: 

  

Õ َِحَ  ب  ع نَْب يْعَِالْح  و  دََّ تَّىَي سْو  َصلىَاللهَعليهَوَسلمَن ه ىَع نَْب يْعَِالْعِن بَِح  َالنَّبِىَّ تَّىَي شْت دََّأ نَّ . 

Artinya : 

“Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang penjualan anggur 

hingga berubah menjadi kehitam-hitaman, dan penjualan biji-bijian 

hingga mengeras.” (Riwayat Abu Dawud dan lainnya) 

Dengan demikian, jelaslah bahwa sistem ijon adalah penjualan yang 

terlarang dalam syari’at islam, baik sistem ijon yang hanya untuk sekali panen atau 

untuk berkali-kali hingga beberapa tahun lamanya.
81

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh pedagang Buah hj Nursia Bahwa: 

“Biasanya buah yang saya petik dikebun belum terlalu matang sehingga saya 
melakukan pemeraman buah dengan cara cepa (zat etilen) agar buah tersebut 
cepat matang tanpa menunggu waktu yang lama ketika ada pembeli yang 
memesan buah bisa saya langsung antarkan tanpa memberikan  waktu yang 
lama untuk mengantarkan buah yang dipesan tersebut.”

82
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa praktek 

maccepa buah-buahan di mattiro bulu kabupaten pinrang melakukan maccepa buah 

tanpa sepengetahuan pembeli karna pembeli hanya sekedar memesan atau membeli 
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tanpa tau buah tersebut matang dengan pengawet atau tidak, berarti praktek maccepa 

buah-buahan di mattiro bulu kabupaten pinrang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

hukum ekonomi Islam. 

4.3.1.2. Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka. 

 Kegiatan muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur 

paksaan.Dalam praktek maccepa yang terjadi di mattiro bulu pembeli tidak 

mengetahui apakah buah yang dibeli matang dengan alami atau matang dengan hasil 

bahan kimia. 

Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Q.S An-Nisa’/4 : 29 berbunyi : 

                     

               

 

Terjemahnya: 

 “Wahai orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suska sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 
Penyayang kepadamu” 

 Ayat diatas menunjukkan tidak bolehnya untuk memakan harta sesama 

manusia dan saling merugikan.Dan adanya kerelaan dalam setiap akad atau transaksi 

dilakukan ijab dan qabul atau serah terima antara kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi.Persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi 

merupakan asas yang sangat penting untuk setiap keabsahan akad. 

Kemudian dilanjutkan penjual Ismail 

“Saya sering menjual buah yang sudah dicepa, ketika ada pembeli yang ingin 
membeli buah saya campur  buah yang masak (tidak tersentuh cepa) dengan 
buah yang dicepa kepada pembeli karna untuk membedakan buah yang 
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matang secara alami dan buah yang matang secara buatan biasanya nampak 
sama.”

83
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahawa praktek 

maccepa buah-buahan di mattiro bulu kabupaten pinrangmelakukan pemeraman 

(maccepa) karna hanya mementingkan kepentingan pribadi tanpa memikirkan 

dampak yang terjadi ketika pembeli membeli buah yang dicepa tanpa matang 

sempurn .Jadi praktek maccepa buah-buahan dimattirobulu kabupaten pinrang tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi islam. 

4.3.1.3 Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan 

menolak mafsadat. 

 Syariat Islam dengan berbagai peraturan dan hukumnya merupakan sistem 

kehidupan yang bertujuan mewujudkan  mashlahat, yaitu apa  yang   menjadi 

kepentingan dan apa yang dibutuhkan manusia dalam kehidupannya di  dunia.  

Sehubungan dengan itu,  tidak  ada aturan Islam yang menuntut manusia untuk 

melakukan sesuatu kecuali  untuk kepentingan hidupnya, dan tidak  ada aturan Islam 

yang menuntut manusia untuk meninggalkan sesuatu,  kecuali  hendak diselamatkan 

dari hal-hal   yang   pada  membahayakan dan memelaratkan hidupnya.  

Maslahah secara etimologi kata tunggal dari al-masalih, yang searti dengan 

kata salah, yaitu mendatangkan kebaikan atau mencari kebaikan.  Adapun kata 

mafsadat mengandung arti kerusakan dan keburukan yang membawa kerugian bagi 

kehidupan manusiaDalam proses penetapan hukum islam yang tidak ditegaskan oleh 

tekssyari’ah, maslahat menjadi kerangka acuan, yang wujud nyatanya berupapotensi 

menolak kerusakan dan mendatangkan kebaikan. Adapun kata mafsadat mengandung 
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arti kerusakan dan keburukan yang membawa kerugian bagi kehidupan manusia 

Mafsadat juga sering di sebut dengan kata mudarat.
84

 

Agar terciptanya kemaslahatan para pihak  maka sistem maccepa  atau 

pematangan buah  sebenarnya tidak berdampak buruk terhadap kesehatan. Selama 

aturan pengguna kadar etilen buatan memenuhi syarat yang ditentukan tidak masalah. 

Buah pun aman dikonsumsi. Tetapi disisi lain penggunaan zat pematangan buah, 

misalnya kalsium karbida kemungkinan punya efek buruk  bagi kesehatan. Kalsium 

karbida adalah zat kimia korosif dan berbahaya.Gejala awal bisa keracunan meliputi 

diare (dengan atau tanpa darah), muntah, haus, kelemahan, sensasi terbakar di perut 

dan dada, kesulitan menelan, iritasi atau sensasi terbakar pada mata, kulit, 

tenggorokanmelonjak, batuk, sesak bernafas.
85

 

  Sebagaimana dikatakan oleh Idiawati Bahwa : 

“Begini nak, kalau ada pembeliku biasa ada yang bertanya ini buahta dicepa 
atau tidak, jadi saya bilang tidak karna jarang orang beli kalau bilangki 
dicepa, tapi adaji juga buah yang tidak dicepa saya jual, dan biasanya kalau 
kucepa buahku saolesji karna lebih mudah dan gampang menurutku nak.”

86
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa praktek 

maccepa buah-buahan dimattiro bulu kabupaten pinrang yaitu Buah yang dicepa 

dapat menyebabkan penyakit jika berlebihan dalam menggunakan gas etilen dan 

tampak matang diluar tapi tidak manis rasanya sehingga mendatang kan mudharat 

dikarna kan ketika ada pembeli yang bertanya tentang apakah buah tersebut dicepa 

atau tidak, Penjual malah berbohong dengan mengatakan buah yang dijualnya tidak 
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tersentuh oleh cepa. Berarti praktek maccepa buah-buahan dimattiro bulu kabupaten 

pinrang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi islam kara penjual 

berbohong tentang dagangannya. 

4.3.1.4  Dalam aktifitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, kedzaliman dan unsur 

lain yang diharamkan berdasarkan syara’. 

Al-Gharar (الغرر) secara bahasa berarti al khatr (resiko, berbahaya), dan 

taghrir adalah melibatkan diri dalam sesuatu yang gharar.
87

 

Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan 

didalamnya, baik karena ketidak jelasan dalam objek jual beli atau ketidak pastian 

dalam cara pelaksanaanya. Seperti penjual ikan yang masih di kolam atau menjual 

kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek.Jual beli ini 

hukumnya haram.
88

 

Dalam syari’at perniagaan, Islam mengajarkan kita agar senantiasa 

membangun perniagaan di atas kejelasan.Kejelasan dalam harga, barang, dan akad. 

Sebagaimana Islam juga mensyari’atkan agar kita menjauhkan akad perniagaan yang 

kita jalin dari segala hal yang bersifat untung-untungan, atau yang disebut dalam 

bahasa arab dengan gharar. Yang demikian itu, dikarenakan unsur gharar atau 

ketidakjelasan status, sangat rentang untuk menimbulkan persengketaan dan 

permusuhan. 

Sahabat Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu meriwayatkan: 
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Õَِر َصلىَاللهَعليهَوَسلمَن ه ىَع نَْب يْعَِالْغ ر  َالنَّبِيَّ  رواهَمسلم .أ نَّ

Artinya: 
“Bahwasannya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual-beli yang 

mengandung unsur ketidak jelasan (gharar). (Riwayat Muslim) 

Imam An Nawawi rahimahullah menjelaskan maksud dari hadits ini dengan 

berkata: “Larangan mengadakan jual-beli gharar adalah salah satu prinsip utama 

dalam syari’at perniagaan. Oleh karena itu Imam Muslim mendahulukan hadits ini 

dibanding hadits-hadits lain yang berkaitan dengan perniagaan.
89

 

Hukum syariat bisa ditetapkan dengan mengacu kepada kebiasaan-kebiasaan 

yang berlaku, selama tidak bertentangan  dengan dalil-dalil syara’, yaitu di dalam 

maccepa buah tidak  memperbolehkan adanya unsur gharar  serta  tidak boleh 

merugikan diri sendiri maupun orang lain dan mengenai maccepa buah tidak boleh  

menggunakan cepa secara berlebihan karna  merupakan suatu kedzaliman. Maka dari 

itu prinsip yang berlaku dalam suatu perjanjian atau akad adalah atas dasar kerelaan 

dan kesepakan kedua belah pihak agar hak-hak antara kedua pihak dapat terpenuhi
90

 

Sebagaimana dikatakan oleh Mustika Bahwa : 

“Biasanya de saya sendiri yang cepa, dan saya sendiri yang makan dan buah 
tersebut berasal dari kebun saya sendiri yang saya petik dalam keadaan muda 
menjelang matang lalu saya bawa pulang untuk dicepa supaya besoknya 
sudah bisa matang dan lebihnya buah tersebut saya jual karna ketika dicepa 
buah tidak semuanya matang ada juga sebagian yang masih setengah matang 
karna proses cepa biasanya tidak membuat buah matang keseluruhan, jadi 
setengah matang itulah yang biasanya saya jual.” 

91
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa praktek 

maccepa buah-buahan di Matitiro Bulu di kabupaten Pinrang, ada juga yang 
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melakukan maccepa buah karena ingin di konsumsi dan sebagian juga di jual, berarti 

praktek maccepa buah-buahan di Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang tidak sesuai 

dengan prinsip hukum ekonomi Islam karena mengandung unsur gharar dan 

kedzaliman. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian sebelumnya, maka pada bagian 

penutup skripsi ini di tarik kesimpulan berikut. 

5.1.1  Metode praktek maccepa buah-buahan dimattiro bulu kabupaten pinrang 

yaitu dilakukan dengan tiga cara seperti dioles, disemprot, dibungkus dan 

ketiga cara tersebut yang digunakan oleh para pedagang dan penjual baik yang 

memiliki kebun sendiri atau pun yang membeli buah- buahan lalu melakukan 

pemeraman atau maccepa. 

5.1.2  Analisis hukum ekonomi Islam terhadap praktek maccepa buah-buahan di 

Mattiro Bulu di Kabupaten Pinrang yaitu tidak sesuai dengan prinsip hukum 

ekonomi islam karna mengandung unsurmafsadat, gharar dan kedzaliman atau  

penipuan di dalamnya karena penjual disini tidakberkata jujur dalam 

berdagang. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk pedagang dan penjual seharusnya jujur dalam berdagang meskipun 

buah tersebut dicepa karena kepuasan pelanggan adalah hal yang utama dalam 

berdagang, dan tidak adanya unsur gharar dan kedzaliman kepada pembeli. 

5.2.2 Sebaiknya buah kalau sudah setengah matang tidak usah dicepa sebaiknya 

ditunggu sampai masak untuk dapat dikonsumsi agar lebih segar dan tidak 

berdampak pada kesehatan. 
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